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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Bulutangkis adalah salah satu olahraga besar di Indonesia. Indonesia mempunyai 
banyak bintang bulutangkis dari era tahun 60-an hingga sekarang. Kemajuan bulutangkis ada 
beberapa faktor, dari pemain itu sendiri dan dari pelatih. Prestasi bulutangkis Indonesia dapat 
dikatakan membanggakan, karena pada tahun 2017 Indonesia meraih gelar lagi di Asia Junior 
Championships, setelah terakhir di tahun 2012. Membangun sebuah prestasi tidak bisa 
dilakukan dalam hitungan hari, bahkan bulan. Pembinaan harus dilakukan dalam masa yang 
panjang dan berkesinambungan. Bahkan, tak jarang, fase satu akan berpengaruh ke fase 
selanjutnya. 
Prestasi tinggi yang diraih oleh atlet-atlet Indonesia tersebut dapat diperoleh melalui 
perjuangan yang berat dan pembinaan-pembinaan yang baik serta terprogram dengan teratur 
baik dari segi teknik, taktik, mental dan unsur-unsur kondisi fisiknya. Harus diakui bahwa 
prestasi puncak olahraga disaat ini tidak hanya mengandalkan bakat alam semata, seolah-olah 
juara olahraga adalah sesatu yang dilahirkan. Anggapan semacam itu sudah harus 
ditinggalkan sebab sudah tidak sesuai dengan pembinaan olahraga modern. Pembinaan 
olahraga prestasi kini tidak hanya mengandalkan bakat saja net tetapi juga pada proses atau 
pembinaan itu sendiri. Ungkapan bahwa juara tidak dilahirkan net tetapi juara harus dibentuk 
dan diciptakan adalah sesuatu kenyataan, meskipun bakat net tetap merupakan faktor yang 
dominan. 
Untuk dapat mencapai prestasi yang prima, seorang pemain bulutangkis memerlukan 
unsur-unsur kondisi fisik yang baik seperti : power otot tungkai, kelincahan, daya tahan 
kardiovaskular. Dengan memiliki power tungkai yang kuat, seorang pemain bulutangkis 
dapat melompat untuk melakukan pukulan smash, drop, dan lob lebih cepat dan akurat. 
Dengan memiliki kelincahan yang baik, maka seorang pemain bulutangkis dapat menguasai 
lapangan sehingga dapat menjangkau dan mengembalikan shuttlecock yang ditempatkan 
lawan tanpa menemui kesulitan yang berarti. Dengan memiliki daya tahan kardiovaskular 
yang baik, maka seorang pemain  
bulutangkis dapat bermain bulutangkis lebih lama sehingga tidak mudah mengalami 
kelelahan.  
Berita bulutangkis terkini menyatakan Indonesia hanya meraih dua medali emas dari 
tim beregu putra dan tunggal putra melalui Jonatan Christie. Dominasi Indonesia selama 40 
tahun di cabang bulu tangkis SEA Games harus digeser Thailand. Di SEA Games 2017, 
Thailand menjadi juara umum dengan empat medali emas yaitu dari nomor tim beregu putri, 
ganda campuran, ganda putri dan ganda putra. Di posisi dua ada Indonesia dengan dua emas 
serta Malaysia meraih satu medali emas melalui tunggal putri. selama Indonesia mengikuti 
SEA Games pada 1977 hingga SEA Games 2015, Indonesia selalu menjadi juara umum 
dalam cabang bulu tangkis. Bahkan Indonesia empat kali melakukan aksi sapu bersih medali 
emas yaitu pada 1981, 1987, 1997 dan 2007. 
Pada penelitian yang dilakukan di PB Kusuma Klaten yang mempunyai 24 atlet laki-
laki dengan usia 10-14 tahun. PB Kusuma Klaten pelatihnya adalah Witono. Tempat latihan 
PB Kusuma Klaten di gedung olah raga Gelarsena yang mempunyai 4 lapangan bulutangkis 
PB Kusuma Klaten merupakan salah satu perkumpulan bulutangkis di Kota Klaten yang 
mempunyai prestasi pada skala lokal. Pada permainan bulutangkis pukulan smash adalah 
pukulan yang sangat penting diartikan karena tujuan pukulan ini untuk mematikan lawan. 
Smash adalah pukulan overhead yang keras, diarahkan ke bawah yang kuat dalam 
bulutangkis (James Poole. (1986).  Pukulan ini identik dengan pukulan menyerang, karena 
tujuan utamanya adalah mematikan lawan. Dalam pelaksanaannya hampir sama dengan 
melakukan dropshot hanya karakteristik pukulan ini adalah keras laju jalannya shuttlecock 
cepat menuju lantai lapangan. Pukulan service, dropshot, smash bukanlah pukulan yang 
mudah untuk dilkukan, cara dan teknik pegangan raket yang betul merupakan modal penting 
untuk dapat bermain bulutangkis dengan baik. Smash dengan net tetap akan berbeda 
perlakuanya dibandingkan net bertahap. Perlakuan smash pada net tetap akan lebih banyak 
mengeluarkan tenaga dan jumping smash yang tinggi. 
Smash yang baik adalah smash yang keras dan curam kearah bawah, agar lawan sulit 
untuk mengembalikan shuttle cock kembali. Dalam melakukan gerakan pukulan smash 
dilakukan tenaga dan konsentarasi yang tinggi agar perkenaan shuttle cock pas pada senar 
raket, sehingga hasil yang kita inginkan dapat tercapai. Pada dasarnya peneliti melihat bahwa 
salah satu teiknik dasar permainan bulutangkis yaitu pukulan smash, masih sulit dikuasai 
dikarenakan pukulan smash tidak konsisten oleh para atlet PB Kusuma Klaten. Banyak cara 
dan pembelajaran bagi pengajar untuk meningkatkan hasil latihan keterampilan pukulan 
smash salah satunya dengan metode modifikasi net dimana akan mempermudah atlet dalam 
melakukan teknik dasar smash bulutangkis. Untuk itu akan diteliti oleh penulis apakah 
modifikasi net bertahap dan net tetap dapat meningkatkan hasil latihan pada atlet PB Kusuma 
Klaten. Latihan dilakukan setiap  1 minggu 3 kali yaitu pada hari senin, rabu dan jumat yang 
dilakukan mulai pukul 3 sore sampai 6 malam. Para atlet melakukan latihan dengan berbagai 
macam variasi mulai dari cara bermain menyerang maupun bertahan. Teknik dasar permainan 
diberikan oleh pelatih mulai dari melakukan servis, smash, lob, drive, dropshot, dan netting. 
Dalam penelitian ini ditekankan pada gerakan smash yang nantinya ada modifikasi 
ketinggian net. Modifikasi disini dilakukan dengan mengubah net dari ketinggian yang 
sebenarnya lalu direndahkan yaitu smash dilakukan pada ketinggian net 1,55 m kemudian net 
tersebut direndahkan 20 cm sampai mencapai ketinggian net 1,35 m. Dengan memodifikasi 
ketinggian net yang direndahkan tersebut, diharapkan pemain dapat menguasai keterampilan 
smash dalam permainan bulutangkis secara optimal. 
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai masalah tersebut dengan judul :“PENGARUH LATIHAN SMASH 
MENGGUNAKAN NET BERTAHAP DAN NET TETAP TERHADAP HASIL 
KEMAMPUAN SMASH ATLET PUTRA USIA 10-14 TAHUN PB KUSUMA KLATEN 
TAHUN 2017”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat merumuskan 
masalah penelitian ini sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh latihan smash dengan posisi net tetap terhadap hasil latihan smash atlet 
putra kelompok umur 10-14 tahun pada PB Kusuma Klaten? 
2. Terdapat pengaruh latihan smash dengan posisi net berubah terhadap hasil latihan smash 
atlet putra kelompok umur 10-14 tahun pada PB Kusuma Klaten? 
3. Lebih baik antara latihan smash dengan posisi net tetap dan net berubah terhadap hasil 
latihan smash atlet putra kelompok umur 10-14 tahun pada PB Kusuma Klaten? 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, maka penelitian ini akan 
dibatasi masalah sebagai berikut: 
1. Modifikasi net pada permainan bulutangkis untuk usia 10 - 14 tahun, pada gerakan smash 
di PB Kusuma Klaten. 
2. Kemampuan Smash untuk usia 10 - 14 tahun di PB Kusuma Klaten. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang diungkapkan diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Adakah perbedaan pengaruh modifikasi net bertahap dan net tetap pada anak usia 10 - 14 
tahun pada PB Kusuma Klaten ? 
2. Manakah yang lebih baik antara latihan smash menggunakan net bertahap dan net tetap 
pada anak usia 10 – 14 tahun pada PB Kusuma Klaten ? 
E. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh latihan modifikasi net bertahap dan net tetap 
terhadap kemampuan smash atlet putra kelompok umur 10-14 tahun pada PB Kusuma 
Klaten. 
2. Untuk mengetahui manakah yang lebih baik antara latihan smash dengan posisi net 
bertahap dan net tetap terhadap hasil latihan smash atlet putra kelompok umur 10-14 tahun 
pada PB Kusuma Klaten. 
F. MANFAAT PENELITIAN 
Penelitian ini begitu penting karena dapat menghasilkan informasi yang dapat 
memberikan jawaban terhadap permasalahan penelitian, baik secara teoritis maupun secara 
praktis, sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambahkan informasi ketrampilan pada gerakan smash untuk pelatih. 
b. Menambah informasi pembinaan ketrampilan pada atlet dalam modifikasi tinggi net. 
2. Manfaat Praktis 
a. Menambahkan penguasaan gerakan smash pada usia 10-14 tahun dengan modifikasi 
tinggi net. 
Menambahkan pelatihan pada atlit khusunya pada gerakan smash usia 10-14 tahun. 
